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ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pengalaman dan teknik
dalam memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai laboratorium serta melakukan analisis relevansi
kurikulum dan mengintegrasikannya dalam pembelajaran. Peserta kegiatan ini adalah guru Sekolah
Dasar (SD) di Kabupaten Jayapura. Metode yang digunakan mencakup ceramah, pelatihan, dan
pendampingan. Penggunaan lingkungan sebagai laboratorium alam dan sumber belajar selalu tersedia
dan tidak pernah habis. Sumber belajar yang memanfaatkan lingkungan sekitar tidak memerlukan
biaya besar. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dihadiri oleh 21 guru dari perwakilan 10
sekolah yang tersebar di Kabupaten Jayapura. Kegiatan berlangsung selama 2 hari, termasuk
pendampingan dalam mengidentifikasi kurikulum yang dapat dikembangkan ke dalam pembelajaran
yang mengintegrasikan lingkungan sebagai laboratorium alam dan sumber belajar. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa peserta sangat antusias dalam mengikuti pelatihan dan pendampingan. Produk
yang dihasilkan adalah analisis kurikulum, terutama Capaian Pembelajaran dan Kompetensi Dasar
terkait integrasi lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, serta perangkat pembelajaran.

Kata kunci: Lingkungan, Laboraturium Alam, Sumber Belajar

ABSTRACT

This Community Service activity aims to provide experience and techniques in utilizing the
surrounding environment as a laboratory and analyzing curriculum relevance and integrating it in
learning. The participants of this activity are elementary school teachers in Jayapura Regency. The
methods used include lectures, training, and mentoring. The use of the environment as a natural
laboratory and learning resource is always available and never runs out. Learning resources that
utilize the surrounding environment do not require large costs. This community service activity was
attended by 21 teachers from representatives of 10 schools spread across Jayapura Regency. The
activity lasted for 2 days, including assistance in identifying curriculum that can be developed into
learning that integrates the environment as a natural laboratory and learning resource. The results of
the activity showed that the participants were very enthusiastic in participating in the training and
mentoring. The resulting products are curriculum analysis, especially Learning Outcomes and Basic
Competencies related to the integration of the surrounding environment as a learning resource, as
well as learning tools.

Keywords: Environment, Natural Laboratory, Learning Resources.
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah dasar utama dalam menciptakan generasi penerus yang pintar dan

kompetitif. Salah satu elemen penting dalam sistem pendidikan adalah kegiatan belajar
mengajar (KBM), yang juga dikenal sebagai kegiatan instruksional atau kegiatan interaksi
edukatif. Kegiatan belajar merupakan salah satu dari delapan standar nasional pendidikan.
Pusat dari kegiatan ini ada di dalam kelas (Annisa & Aspia Manurung, 2020). Kualitas
kegiatan belajar mengajar sangat bergantung pada kualitas guru yang mengajar di depan kelas
(Aisyah, Chelsi, et al., 2023). Kompetensi guru menjadi faktor kunci dalam meningkatkan
kualitas pendidikan. Guru diharapkan dapat mengenali dan memanfaatkan sumber belajar
yang ada di sekitar siswa.

Secara umum, sumber belajar mencakup orang, bahan, teknik, dan pengaturan yang
dapat membantu siswa dan guru. Siswa belajar lebih baik melalui pengalaman langsung dan
partisipasi dalam aktivitas yang bermakna dan menyenangkan (Aisyah, Sukmawati, et al.,
2023). Siswa yang cepat dapat memperoleh kegiatan pengayaan, sementara siswa yang lambat
dapat mendapatkan kegiatan remedial dengan memanfaatkan bahan, media, dan teknik dari
sumber belajar. Siswa dan guru dapat menjadi lebih dekat dengan lingkungan sekitar mereka.
Salah satu aspek penting dalam pendidikan adalah kemampuan guru untuk memanfaatkan
sumber belajar yang ada di sekitar mereka. Lingkungan alam adalah salah satu sumber belajar
yang kaya dan bermanfaat untuk pembelajaran di sekolah dasar (SD). Menggunakan
lingkungan sebagai laboratorium alam dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih
nyata dan kontekstual bagi siswa, serta mendukung pendekatan pembelajaran yang lebih
interaktif dan partisipatif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan di lingkungan
alam memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep-konsep ilmiah secara
langsung melalui pengalaman nyata (Wulandari, 2020). Siswa mempelajari ekosistem dengan
mengamati langsung flora dan fauna di sekitar sekolah (Nurhasanah et al., 2022). Melalui
observasi dan eksperimen di lingkungan alam, siswa diajak untuk berpikir kritis dan kreatif
dalam memecahkan masalah (Kadir & Ali, 2023). Belajar dengan menggunakan lingkungan
alam siswa lebih aktif mengajukan pertanyaan, merumuskan hipotesis, dan mencari solusi
berdasarkan pengamatan langsung (St. Syamsudduha & Rapi, 2012). Penggunaan lingkungan
sebagai laboratorium alam juga dapat menumbuhkan kesadaran dan kepedulian siswa
terhadap lingkungan (Ikhsan & Sulaiman, 2017). Belajar di lingkungan membuat siswa
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belajar tentang pentingnya menjaga kelestarian alam dan dampak dari aktivitas manusia
terhadap ekosistem. Pada pembelajaran IPA pemanfaatan lingkungan sekitar sekolah dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik (Wahid et al., 2020) Penggunaan lingkungan sebagai
laboratorium alam dan sumber belajar bagi guru-guru SD merupakan pendekatan yang efektif
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan memanfaatkan lingkungan sekitar, siswa
dapat belajar secara kontekstual, mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif,
serta meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan. Meskipun terdapat tantangan dalam
implementasinya, dengan perencanaan yang baik dan perhatian terhadap keselamatan,
penggunaan lingkungan alam dapat menjadi sumber belajar yang sangat berharga dan
bermanfaat.

Menurut (Djalil, 2010) ada beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam
menentukan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar, yaitu: (1) Kemudahan akses
(kemudahan); (2) Biaya yang rendah (kemurahan); (3) Keamanan tempat sebagai sumber
belajar (keamanan); dan (4) Kesesuaian dengan materi yang diajarkan di sekolah (kesesuaian).
(Ikhsan & Sulaiman, 2017) menyatakan bahwa proses pembelajaran dengan pendekatan
lingkungan alam sekitar dapat didefinisikan sebagai penggunaan fasilitas-fasilitas yang ada di
lingkungan alam sekitar sekolah sebagai laboratorium untuk belajar. Uraian di atas
menggambarkan pentingnya penggunaan lingkungan sebagai laboratorium belajar sesuai
dengan tujuan kurikulum. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pengalaman dan teknik
dalam memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai laboratorium, serta melakukan analisis
relevansi kurikulum dan mengintegrasikannya dalam pembelajaran.

METODE

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Sekolah
Dasar yang berada di Kabupaten Jayapura dengan peserta kegiatan terdiri dari Kepala
sekolah/Guru dan staf tata Usaha yang seluruhnya berjumlah 13 orang yang dilakukan melalui
ceramah, pemodelan proses pembelajaran dengan menggunakan metode belajar kooperatif,
interaktif kolaboratif antara fasilitator dengan para guru Sekolah Dasar melalui kajian
pembelajaran yang komprehensif. Kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kegiatan Pembelajaran

Hari Jenis Kegiatan
1 Penjelasan umum dan diskusi interaktif antara
fasilitator dan peserta
2 Praktek pembelajaran di sekolah secara
kolaborasi dan observasi
4 Praktek di sekolah secara berkelompok
5 Refleksi dan evaluasi

Keterangan
fasilitator

pendampingan

pendampingan
pendampingan

Alur kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat dilihat pada Gambar 1. berikut:

Eegiatan 1: Eagiatan 2: (/I;.egiahn}: \\
10 menit A0 manit 30 menit
PENDAHULUAN KAJIBAHAN DISKUSI
q; p BACAAN
Fasﬂliatc.\r.Gm-uPemmdu Dizkusitantang pengertian
meng.g;.ﬂ:lpeng,:lzman Para peserta membaca dan prinsip panzgumean
e bahan bacaan/'sumbar linghunzan sebazai
pengsunaan sumbear dan diresap hhomtorimqalam dan
belajar. Apakah di antara = sumber balzjar
para guru sudahada yans
mangrunakan linglungan
sshagai laborawrivn \-\ //
\  alawmdan sumbey belga | \-‘—/
f Kagiatan 6: \ Ezgiatan 3: Keagiatan 4:
30 menit 5 menit 50 manit
Meranscans *  Praktek Pambalgaran
Fazilitator danguru rangeang dengan mengzunakan
menganaliziz zebuah : Lingkungan Ssbagai
lurikulum dan pembelajaran Laboratonumalam dan
mengidentifilasi dengan sumber Balajar
- nfaatlkan
lingkungan kelaz, mema .
sekolah dan sekitar linglungan sebagai
by sumber belajar
laboratorium alam
dan sumber belajar

Gambar 1. Alur Kegiatan PKM

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Realisasi Pelaksanaan Kegiatan
1. Pendahuluan (5 menit)

Penjelasan tentang Lingkungan Sebagai Laboratorium alam dan sumber belajar. Pada
kegiatan pendahuluan fasilitator menginformasikan kepada kepala sekolah/guru/tata
usaha tentang kompetensi, indikator pencapaian kompetensi, kegiatan belajar yang
akan dilakukan, dan hasil belajar yang diharapkan dalam pertemuan ini. selanjutnya
diajukan pertanyaan-pertanyaan untuk menggali pengetahuan awal peserta. Pertanyaan

yang dapat diajukan, misalnya:
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a) Apakah Bapak/lbu mengetahui bahwa lingkungan dapat digunakan sebagai
laboratorium alam dan sumber belajar?
b) Apakah Ibu/Bapak ada yang sudah mengetahui atau melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan lingkungan sebagai laboratorium alam dan sumber belajar?

2. Kegiatan mengkaji Bahan Bacaan (10 menit)
Fasilitator menjelaskan tentang Apa, mengapa, dan Bagaimana pemanfaatan
lingkungan sebagai laboratorium alam dan sumber belajar dan kemudian mereka
mendiskusikan tentang pentingnya memanfaatkan lingkungan sebagai laboratorium
alam dan sumber belajar di sekolah

3. Kegiatan penjelasan dan diskusi (30 menit)
Fasilitator memberikan penjelasan tentang pemanfaatan lingkungan sebagai
laboratorium alam dan sumber belajar

4. Kegiatan menyusun Rencana Pembelajaran
Fasilitator memandu diskusi dan identifikasi lingkungan kelas, sekolah dan lingkungan
sekitar siswa serta identifikasi Kompetensi dasar dalam kurikulum yang dapat
memanfaatkan lingkungan sebagai laboratorium alam dan sumber belajar dalam
pembelajaran. Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) oleh peserta
didampingi fasilitator

5. Implementasi
Peserta megimplementasikan RPP pada kelas masing-masing

6. Kegiatan tindak lanjut (5 menit)
Fasilitator menginformasikan tindak lanjut kegiatan yaitu peserta diminta untuk
memanfaatkan berbagai sumber belajar di luar kelas.

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Kegiatan Pelaksanaan PKM
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B. Hasil Kegiatan

Serangkaian kegiatan, mulai dari tahap persiapan hingga pelaksanaan, dilakukan
secara kolaboratif. Hasil diskusi, implementasi, dan evaluasi dengan para guru dalam kegiatan
ini memberikan pengetahuan tentang lingkungan sebagai laboratorium alam dan sumber
belajar serta pentingnya diterapkan di sekolah. Setelah kegiatan ini, diharapkan terjadi
perubahan terutama dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa melalui perbaikan proses
belajar mengajar. Perubahan yang diharapkan adalah: (1) peningkatan kemampuan akademik
proses dalam belajar mengajar, hasil dari kolaborasi antara guru dan dosen universitas; (2)
perubahan dalam strategi pembelajaran, ditunjukkan dengan pemanfaatan lingkungan sekitar
sebagai sumber belajar dan laboratorium alam; (3) peningkatan. Kemampuan guru dalam
merancang. Pembelajaran dengan mengintegrasikan sumber belajar dari lingkungans sekitar.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan dampak pada peningkatan kualitas
pembelajaran dengan adanya pemanfaatan media pembelajaran dengan memanfaatkan
lingkungan sekitar baik di dalam kelas, sekitar kelas ataupun lingkungan sekolah dan
lingkungan sekitar masyarakat. Analisis kurikulum dan silabus berupa identifikasi kompetensi
dasar yang dilanjutkan pada Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan
memanfaatkan lingkungan sebagai laboratorium alam dan sumber belajar diharapkan dapat
membantu guru dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah.

Untuk mengoptimalkan hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini maka kami sebagai
tim pelaksana kegiatan dalam waktu-waktu tertentu berkunjung pada sekolah sasaran dalam
bentuk kegiatan lain yang berkaitan seperti kegiatan KKL (Kuliah Kerja Lapangan) dan PKM
(peningkatan Keterampilan Mengajar) bagi mahasiswa PGSD. Diharapkan melalui kegiatan
tersebut pemantauan hasil kegiatan pengabdian masyarakat berupa pemanfaatan lingkungan
sebagai laboratorium alam dan sumber belajar bagi guru dan siswa.

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini yang didokumentasikan adalah berupa

dokumen analisis kurikulum dan silabus yang dilengkapi rencana pelaksanaan pembelajaran.

KESIMPULAN
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang membantu meningkatkan profesionalisme guru sesuai
dengan tuntutan kompetensi guru yaitu seorang guru harus profesional. Antusiasme peserta

kegiatan menunjukkan bahwa kegiatan ini merupakan kegiatan yang bermanfaat dan berguna.
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